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ABSTRACT

Pegagan plant (Centella asiatica (L) Urban) is one of the
medicinal plant that has many benefits, so it attracts the
attention of experts to research and develop it in the
context of exploring new drugs that come from nature.
The purpose of research was to formulate between
pegagan leaves and corn patch in the manufacture of
cold flour and characterize pegagan leaves and corn
patch. The research of method was carried out, making
corn starch, making cold powder, and the tests carried
out were hedonic tests, irritation tests and adhesion tes,.
The results obtained from the Hedonic power test from
the best treatment are the colors for F1 treatment which
is 3.87, F1 texture which is 4.20 and aroma at F3 which
is 5. Adhesion test results obtained are 182.49 seconds
of F1 action, and irritation test in F1 treatment, it was
found to be negative (-) or no irritation.
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PENDAHULUAN

Tanaman  pegagan  (Centella
asiatica (L) Urban) merupakan salah satu
tanaman obat yang memiliki banyak
manfaat, sehingga menarik perhatian para
ahli untuk meneliti dan
mengembangkannya dalam rangka
eksplorasi obat baru yang berasal dari
alam. Pegagan merupakan tanaman tropis
yang digunakan dalam dunia medis
dibeberapa negara seperti Turki, Indonesia
sejak berabad-abad lalu (Singh dkk, 2010).

Seiring perkembangan zaman yang
semakin modern, tanaman pegagan telah
banyak  digunakan  sebagai  bahan
pembuatan beberapa produk kosmetik di
pasaran yang diklaim dapat merawat kulit
agar tetap halus dan mengatasi jerawat.
Selain itu, tanaman ini mempunyai khasiat
sebagai obat penyembuh luka, radang,
reumatik, asma, wasir, tubercolosis, lepra,
disentri, demam dan penambah darah.
Fungsi lain dari pegagan antara lain
sebagai obat penenang, obat penghilang
sakit,  antidepressive,  antimicrobial,
antiviral (Brinkhaus, 1995). Dilaporkan
juga oleh Januwati dan Yusron (2004)
bahwa di Australia, pegagan telah dibuat
obat yang bermanfaat sebagai anti pikun
dan juga anti stress.

Tanaman pegagan berkhasiat obat
selain dikonsumsi segar maupun Kkering,
juga sudah ada pengembangan jus pegagan
yang mulai digemari konsumen. Bahkan di
Jawa Barat, daun pegagan juga dikonsumsi
sebagai lalapan segar maupun direbus
bahkan dicampurkan dalam asinan.
Melihat kecenderungan muncul kembali
pemikiran masyarakat dalam pemanfaatan
tanaman yang tumbuh di sekitarnya
sebagai obat (back to nature) serta peluang
usaha yang masih cukup luas maka bisnis
ini layak untuk dikembangkan.
Kandungan kimia pegagan antara lain
asiaticoside, asiatic acids, thankuniside,
isothankuniside, madecassoside,
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brahmoside, brahminoside, brahmic acid,
madasiatic acid, meso-inositol,
centelloside, carotenoids, hydrocotylin,
vellarine, tanin serta garam mineral seperti
K, Na, Mg, Fe (Wijayakusuma et al., 1994;
Lasmadiwati et al., 2004), minyak atsiri
(1%), pektin (17.25%) dan vitamin B
(Santa dan Bambang, 1992).

Hal ini didukung dengan adanya
aktivitas antioksidan dan dapat
meningkatkan jumlah kolagen pada kulit
(Bylka dkk, 2013). Selain manfaat
tersebut, manfaat lain dari daun pegagan
adalah sebagai bahan baku pembuatan
kosmetik herbal. Penelitian ini sendiri daun
pegagan akan diolah menjadi pupur dingin.

Suarni dan Muh Yamin (2011)
mengatakan bahwa jagung kaya akan asam
lemak esensial, isoflavon, mineral,
antosianin, betakaroten, komposisi asam
amino esensial dan lain lain. Jagung juga
memiliki senyawa thiamin atau vitamin
B1, vitamin B2, dan vitamin B3. Vitamin
inilah yang juga berperan dalam menjaga
kulit agar tidak kering. Jagung yang diolah
menjadi tepung masih memiliki kandungan
gizi berupa protein, lemak, karbohidrat,
kalsium, fosfor, dan besi. Protein dapat
membantu menjaga elastisitas kulit dan
mencegah timbulnya kerutan pada kulit.
Tepung jagung juga memiliki kandungan
air yang cukup tinggi sehingga dapat
dimanfaatkan untuk merawat kulit yang
kering. Dalam tepung jagung terdapat pati
jagung yang mampu menyerap air dan
mempertahankan air. Tepung jagung
memiliki kemampuan untuk mengikat air
dan minyak. Oleh karena itu tepung jagung
dapat digunakan sebagai bahan yang dapat
melembabkan kulit (Suarni dan Muh
Yamin (2011)).

Bedak dingin adalah salah satu
produk perawatan kulit wajah yang terbuat
dari bahan alami yaitu tepung beras. Bedak
dingin merupakan produk perawatan
kecantikan tradisional yang lebih aman
dibandingkan dengan produk kecantikan
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modern. Bedak dingin dulunya sering
digunakan oleh para wanita untuk merawat
dan menyejukkan kulit wajah, bahkan
bedak dingin juga bisa dimanfaatkan untuk
mengatasi masalah kulit yang muncul
seperti jerawat dan kulit kusam (Nuryati
dkk, 2015).

Berdasarkan uraian diatas, maka
didapatkan ide untuk melakukan penelitian
pemanfaatan daun pegagan dan pati jagung
sebagai bedak dingin untuk merawat kulit
wajah khusus nya pada wanita. Cuaca
panas dapat menyebabkan kulit wajah
kusam dan kering, oleh karena itu kulit
membutuhkan perawatan untuk mengatasi
permasalahan tersebut, salah satunya
dengan menggunakan bedak dingin yang
berbahan dasar tanaman herbal. Tanaman
pegagan telah banyak digunakan sebagai
bahan pembuatan produk kosmetik di
pasaran yang dapat merawat kulit agar
tetap halus dan mengatasi jerawat. Hal ini
didukung dengan adanya aktivitas
antioksidan dan dapat meningkatkan
jumlah kolagen pada kulit (Bylka dkk,
2013). Perpaduan antara tepung jagung dan
daun pegagan untuk pembuatan bedak
dingin akan meningkatkan kualitas dari
bedak dingin itu sendiri. Suarni dan Muh
Yamin (2011) mengatakan bahwa jagung
kaya akan asam lemak esensial, isoflavon,
mineral, antosianin, betakaroten,
komposisi asam amino esensial dll. Jagung
juga memiliki senyawa thiamin atau
vitamin B1, vitamin B2, dan vitamin B3.
Vitamin inilah yang juga berperan dalam
menjaga kulit agar tidak kering. Jagung
yang diolah menjadi tepung masih
memiliki kandungan gizi berupa protein,
lemak, karbohidrat, kalsium, fosfor, dan
besi. Protein dapat membantu menjaga
elastisitas kulit dan mencegah timbulnya
kerutan pada kulit, sehingga pembuatan
bedak dingin dari daun pegagan dan tepung
jagung akan menghasilkan bedak dingin
yang berfungsi untuk melembabkan kulit
dan menjaga kehalusan kulit.
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BAHAN DAN METODE

Pembuatan bedak dingin ini
dilaksanakan pada bulan maret sampai
dengan Juli 2019. Pembuatan bedak dingin
ini dilakukan di jl. Parit baru RT 20 RW 06
dan di Laboratorium Pangan Teknologi
Industri Pertanian Politknik Negeri Tanah
Laut.

Alat

Adapun alat yang digunakan dalam
pembuatan bedak dingin ini yaitu pisau,
serbet, baskom, sendok, saringan (ayakan),
nampan, blender, mortar dan alu.

Bahan

Adapun bahan yang digunakan
dalam pembuatan bedak dingin ini yaitu
daun pegagan, pati jagung dan air.

Prosedur Penelitian
1. Pembuatan Pati Jagung

Pertama disiapkan terlebih dahulu
jagung manis yang masih segar kemudian
dibersinkan dari rambut-rambut yang
masih menempel pada jagung, setelah itu
dicuci bersih kemudian dipisahkan antara
tongkol dan butiran jagung, selanjutnya
jagung diblender sampai menjadi bubur
dan disaring dengan menggunakan kain
kasa dan penyaring untuk memisahkan
antara ampas dan air yang mengandung
pati jagung, kemudian diendapkan selama
3,5-4 jam sampai pati mengendap dibagian
bawah. Pati yang didapatkan kemudian
dijemur dibawah sinar matahari selama 6 -
7 jam, setelah kering pati kemudian
diblender dan di saring menggunakan
ayakan untuk mendapatkan pati yang lebih
halus.

2. Pembuatan Bedak Dingin

Menurut Nuryati dan Fatimah.
2015, proses pembuatn bedak dingin
pertama disiapkan terlebih dahulu alat dan
bahan yang digunakan, selanjutnya
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disiapkan daun pegagan dengan kriteria
daun pegagan segar yang mulus tidak ada
bekas gigitan serangga, kemudian
dibersinkan dan ditimbang dengan
menggunakan neraca analitik. Pembuatan
bedak  dingin  dilakukan  dengan
menvariasikan formulasi antara daun
pegagan kering dengan tepung jagung,
perbandingan yang digunakan adalah 25%
daun pegagan dan 75% tepung jagung atau
dengan perbandingan (F1, yaitu 1:3; F2,
1:1; dan F3 dengan perbandingan 3:1).
Prosedur pembuatan bedak dingin
dilakukan dengan cara menimbang semua
kemudian dicuci bersih, setelah dicuci
daun  pegagan dihaluskan  dengan
menggunakan mortar dan alu. Pati jagung
yang sudah kering yang berwarna putih
bersih ditimbang dengan menggunakan
timbangan neraca analitik, setelah
ditimbang pati jagung dan daun pegagan
yang sudah  dihaluskan  kemudian
dicampurkan lalu diadon dan dimasukan
air sedikit demi sedikit selajutnya adonan
dibentuk bulat-bulat dan dijemur dibawah
sinar matahari selama 3 — 5 jam.

3. Pengujian
a. Uji Mutu Hedonik

Uji mutu hedonik digunakan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan dalam
pembuatan bedak dingin daun pegagan dan
pati jagung. Uji mutu hedonik dilakukan
dengan menggunakan 15 orang panelis
dengan mengisi score sheet uji mutu
hedonik yang meliputi, warna, aroma dan
tekstur, uji mutu hedonik ini diadaptasi dari
Indratmoko dan Widiarti (2017).

b. Uji iritasi

Uji iritasi dilakukan pada 15 orang
panelis, pengujian iritasi dilakukan dengan
cara disiapkan bedak dingin yang akan
diuji sebanyak 5 gram di dalam wadah
unuk  setiap  formulasi, kemudian
ditambahkan air sebanyak 6 ml diaduk
hingga rata. Kemudian bedak dingin
dioleskan pada tangan panelis yang sudah
dicuci bersih dengan air, kemudian
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didiamkan selama 24 jam, uji iritasi ini
diadaptasi dari Lestari (2017).

c. Uji Daya Lekat
Uji daya lekat vyaitu untuk
mengetahui  kemampuan melekat nya
bedak dingin daun pegagan dan pati

jagung. Uji daya lekat ini dilakukan pada
15 orang panelis dengan cara disiapkan
bedak dingin yang akan diuji sebanyak 5
gram didalam wadah untuk setiap
formulasi, kemudian ditambahkan air
sebanyak 6 ml diaduk hingga tercampur
rata. Bedak dingin kemudian dioleskan
secara merata pada bagian tangan panelis,
pada saat bersamaan dihitung lama waktu
bedak  dingin  melekat di  kulit
menggunakan stopwatch. jika bedak terasa
kering pada permukaan kulit — maka
hentikan stopwatch, Uji daya lekat ini
diadapasi dari Indratmoko dan Widiarti
(2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan bedak dingin daun
pegagan dan pati jagung dengan 3
formulasi yaitu F1, F2 dan F3. Pembuatan
bedak dingin dengan 3 formulasi tersebut
bertujuan untuk mengetahui karakteristik
bedak dingin yang dihasilkan. Hasil
formulasi pemanfaatan daun pegagan dan
pati jagung sebagai bedak dingin dapat
dilihat pada tabel 1.

Pembuatan bedak dingin daun
pegagan dan pati jagung dengan 3
formulasi yaitu F1 dengan perbandingan
daun pegagan 25% : pati jagung 75%, F2
yaitu daun pegagan 50% : pati jagung 50%
dan F3 daun pegagan 75% : pati jagung
25%. Pembuatan bedak dingin dengan 3
formulasi tersebut dikarenakan untuk
mengetahui karakteristik bedak dingin
yang dihasilkan. Proses pengolahan bedak
dingin daun pegagan dan pati jagung
terlebih dahulu melakukan persiapan alat
dan bahan vyang digunakan, setelah
semuanya telah disiapkan terlebih dahulu
mengolah pati jagung dari butiran-butiran
jagung yang dihaluskan dan kemudian
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diendapatkan, setelah proses pengendapan
maka selajutnya proses pengeringan pati
jagung vyang di dapat, pada proses
pengeringan pati jagung pati jagung harus
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benar-benar kering untuk menghindari bau
apek pada proses penyimpanan sebelum
diolah menjadi bedak dingin.

Tabel 1. Formulasi Bedak Dingin

No Sampel Gambar Keterangan
1. F1 Warna cosmic latte, tekstur halus dan agak aroma
daun pegagan.
2 F2 ~ 1 Warna dark khaki, tekstur cukup halus dan aroma
& | daun pegagan.
3 F3 Warna dark oliver green, tekstur sangat tidak halus

dan sangat aroma daun pegagan.

Keterangan : F1 : Daun pegagan 25% : Pati jagung 75% ; F2 : Daun pegagan
50% : pati jagung 50% ; F3 : Daun pegagan 75% : pati jagung 25%.

Tabel 2. Uji Iritasi dan Uji Daya Lekat

Perlakuan Iritasi Daya lekat (s)
F1 0% 182.49
F2 0% 222.15
F3 0,15% 352.82

Tahap selanjutnya vyaitu proses
pembuatan bedak dingin, yang pertama
disiapkan terlebih dahulu daun pegagan
segar yang tidak terlalu muda dan tidak
terlalu tua, setelah disiapkan kemudian
daun pegagan disortasi dengan tujuan
untuk mendapatkan daun pegagan yang
sesuai dengan Kkriteria yang ditentukan.
Selanjutnya yaitu proses penimbangan
daun pegagan yang sudah disortasi, setelah
ditimbang daun pegagan kemudian dicuci
dan ditiriskan lalu dihaluskan dengan
menggunakan mortar dan alu. Proses
selanjutnya yaitu penimbangan pati jagung

sesuai dengan yang dibutuhkan kemudian
dicampurkan dengan daun pegagan yang
telah dihaluskan, kemudian diadon dan
dibulatkan  kecil-kecil ~ lalu  dijemur
dibawah sinar matahari sampai benar-
benar kering, kalau tidak kering maka
bedak dingin akan berjamur dan memilki
aroma yang apek.

Uji iritasi merupakan uji yang
dilakukan untuk mengetahui apakah
produk yang kita olah aman atau tidak
untuk diaplikasikan pada kulit, pengujian
ini dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan
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pada 15 orang panelis dengan mengoleskan
pada bagian tangan panelis selama 5 menit.
Berdasarkan hasil dari tabel 2 dapat
disimpulkan bahwa bedak dingin formulasi
F1 dan F2 tidak ada menimbulkan iritasi
pada kulit panelis. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan Nuryati dan Fatimah
(2015), pembuatan bedak dingin dari
berbagai  bahan  herbal, formulasi
perpaduan antara tepung beras dan bahan
tambahan herbal belimbing wuluh, daun
ketepeng cina tidak menimbulkan iritasi.
Menurut penelitian yang dilakukan Suhery
(2016), jika produk dilakukan uji iritasi
dengan cara mengaplikasikannya secara
langsung pada kulit dan tidak terjadi efek
ataupun iritasi kulit maka produk tersebut
sudah aman bagi kulit. Penelitian tersebut
menguatkan, bahwa produk bedak dingin
yang dibuat benar-benar telah aman
digunakan.

Uji daya lekat dilakukan untuk
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melekat pada kulit. Berdasarkan Tabel 2
daya lekat bedak dingin formulasi F1
dengan waktu 182.49 detik, Formulasi F2
dengan waktu 222.15 detik dan F3 selama
353.82 detik. Kandungan pati jagung pada
bedak dingin sangat mempengaruhi waktu
daya lekat pada kulit, semakin tinggi
kandungan pati jagung maka semakin
cepat waktu yang diperlukan dalam uji
daya lekat pada kulit.

Uji mutu hedonik dilakukan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan bedak
dingin yang dibuat dengan 3 formulasi. Uji
ini dapat membantu mengidentifikasi
variabel bahan tambahan (ingredient) atau
proses yang berkaitan dengan karakteristik
sensori tertentu dari produk. Informasi ini
dapat digunakan untuk pengembangan
produk baru, memperbaiki produk atau

proses dan berguna juga  untuk
pengendalian mutu rutin (Kusnandar,
2010).

mengetahui kemampuan bedak dingin
Tabel 1. Uji Mutu Hedonik
No Perlakuan Parameter yang diuji
Warna Tekstur Aroma
1 F1 3,87 4,20 3
2 F2 2,33 3,07 4
3 F3 1,00 1,67 5
Uji mutu hedonik dilakukan dominan tepung jagung sehingga warna
dengan 15 orang panelis dengan hijau tertutupi dengan warna putih dari

pengulangan sebanyak 3 kali pengulanagn.
Uji mutu hedonik meliputi warna, terkstur
dan aroma. Berdasarkan hasil Tabel 3
dapat disimpulkan bahwa dari segi warna,
tekstur dan aroma memiliki perbedaan
yang sangat jelas untuk ke 3 formulasi
bedak dingin. Hasil pengujian warna pada
formulasi F1 memiliki nilai rata-rata 3,87
yang berarti warna bedak dingi pada
formulasi duan pegagan 25% dan pati
jagung 75% lebih doniman berwarna
cosmic latte, warna ini mendekati warna
putih karena perbandingan antara tepung
jagung dengan daun pegagan lebih

tepung jagung, sedangkan untuk tekstur
memiliki nilai rata-rata 4,20 yang berarti
teksturnya halus dan nilai rata-rata pada
pengujian aroma yaitu 3 yang artinya
aroma pada formulasi F1 yaitu agak aroma
daun pegagan.

Hasil pengujian pada formulasi F2
yaitu memiliki nilai rata-rata 2,33 untuk
warna yang berarti warna bedak dingin
formulasi ini lebih dominan berwarna dark
khaki, karena perbandingan antara jumlah
tepung jagung dan daun pegagan
komposisinya sama sehingga warna hijau
tidak dominan, untuk tekstur memiliki nilai
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rata-rata sebesar 3,07 yang artinya tekstur
bedak dingin pada formulasi F2 cukup
halus dan untuk aroma memiliki nilai rata-
rata 4 yaitu bedak dingin pada formulasi ini
beraroma daun pegagan. Pengujian warna
untuk formulasi F3 memiliki rata-rata 1,00
yang artinya warna bedak dingin pada
formulasi F3 yaitu dark olive green,karena
perbandingan komposisi antara tepung
jagung dengan bubuk daun pegagan lebih
dominan daun pegagan sehingga warna
hijau gelap lebih dominan, tekstur dengan
nilai rata-rata 1,67 yaitu sangat tidak halus
dan untuk aroma mendapakan nilai rata-
rata 5 yaitu sangat aroma daun pegagan.

Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa setiap formulasi
memiliki perbedaan pada warna, tekstur
dan aroma, penambahan daun pegagan
pada setiap formulasi dapat mempengaruhi
warna, tekstur dan aroma. Semakin tinggi
jumlah perbandingan daun pegagan pada
bedak dingin maka semakin tidak halus
tekstur bedak dingin yang dibuat dan
semakin banyak daun pegagan maka
semakin kuat aroma daun pegagan pada
bedak dingin

KESIMPULAN

Adapun kesimpulan yang didapat
dalam pengolahan bedak dingin daun
pegagan dan pati jagung ini yaitu,
pembuatan  bedak  dingin  dengan
menggunakan 3 formulasi yaitu F1 dengan
perbandingan daun pegagan 25% : pati
jagung 75%, F2 daun pegagan 50% : pati
jagung 50%, dan untuk F3 yaitu daun
pegagan 75% pati jagung 25%.
Karakteristik bedak dingin daun pegagan
dan pati jagung yaitu F1 berwarna cocmic
latte, tekstur halus, agak aroma daun
pegagan dan memiliki daya lekat 182.49
detik. Karakteristik bedak dingin formulasi
F2 yaitu berawarna dark khaki, tekstur
cukup halus dan aroma daun pegagan serta
daya lekat 222.15 detik. Karakteristik
formulasi F3 yaitu berwarna dark olive
green, tekstur sangat tidak halus dan sangat
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beraroma daun pegagan serta daya lekat
352.82 detik, dari ketiga formulasi yang
dilakukan uji iritasi formulasi F3 terdapat
panelis yang iritasi sebanyak 0,15%.
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